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Abstrak

Lesson Studgebagai salah satu strategi peningkatan kualgasbelajaran di Jepang
sudah dikembangkan sekitar seratus tahun lalu.ata@giini dikembangkan oleh UPI, UM dan
UNY dan menampakkan hasil yang ‘memuaskan’. Peneliertarik  untuk
mengimplementasikannya dalam pebelajdfahwudi Perguruan Tinggi Umum.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitattudi ini dilakukan melalui
Penelitian Tindakan Kelagplanning, action, observation, reflectioampel penelitian nya
sebanyak 35 mahasiswa pengontrak mata kuliah Nahatimen yang digunakan meliputi tes,
wawancara, observasi, dan pengamatan langsungaskégiatan lesson study.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaraniiaienganesson studefektif
dan mampu meningkatkaprestasi mahasiswa dan termasuk kategori ‘memuaskn
mahasiswa merasakan ‘nikmatnya’ belajar Nahwu demgagkah-langkaltlesson study: plan,
do, and seeDan dengan lesson study mampu meningkatkan kongeissfesional, pedagogik,
kepribadian, dan sosial guru/dosen/dosen.

Kata kunci: Lesson study, Nahwu, kompetensi profesional.

A. PENDAHULUAN

Di antara masalah umum pendidikan di Indonesiaahdandahnya kualitas hasil pendidikan
yang dilakukan karena rendahnya kualitas prosesbekparan. Rendahnya kualitas proses
pembelajaran tersebut diantaranya disebabkan eledahnya pemahaman guru/dosen tentang
cara merekayasa pembelajaran agar mahasiswa ddplat dktif dan kreatif dalam belajar,
kurangnya gairah dan inovasi guru/dosen dalam metmierencanaan serta melakukan proses
pembelajaran, tidak adanya komunitas belajar anteu/dosen untuk saling bertukar informasi,
mendiskusikan masala-masalah yang dihadapi dalanbgdajaran, serta menambah informasi-
informasi baru tentang pembelajaran yang berkgaliemikian pula pada mahasiswa, tidak
memiliki komunitas belajar antar mereka. Di bebarapiversitas proses pembelajaran bersifat
satu arah, dominasi guru/dosen dalam mengajar nmemilgat kental. Akibatnya, potensi
mahasiswa tidak dapat berkembang secara optimaltidak dapat muncul gagasan inovatif

yang orisinil dari mahasiswa.

“ Penulis Dosen Jurusan Pendidikan Nahwu FPBS URhaie marahman_180661@yahoo.co.id, Artikel
bersumber dari Program Hibah Kemitraan LPTK 2006.



Upaya untuk meningkatkan kualitas guru/dosen atalitks proses dan hasil pendidikan,
telah banyak dilakukan pemerintah melalui berbdgagiatan penataran baik yang bersifat
regional maupun nasional. Akan tetapi, hasil-haerataran tersebut seringkali tidak bisa secara
langsung diterapkan di lapangan karena berbagsamléSalah satu upaya yang dimungkinkan
untuk meningkatkan kualitaas pembelajaran klasigeteut adalah upaya peningkatan Kualitas
Proses Pembelajaran melalui Lesson Study.

Lesson Study sebagai strategi peningkatan kughéssbelajaran di Jepang, pada intinya
adalah belajar dari proses pembelajaran aktual,almelpeencanaan pembelajaran yang
didiskusikan bersama, implementasi yang melibatkelmerapa observasi dan kegiatan refleksi
yang secara langsung dilakukan oleh guru/dosermpdanobserver yang terlibat. Cara-cara serta
langkah-langkah itulah yang memungkinkan prosesbedayaran berikutnya meningkat, lebih
baik lagi.

Berdasarkan pengalaman negara maju di atas, petegtérik untuk menguji cobakan
program/pendekatan ini ke dalam bidang studi didbatanggung jawab keilmuan peneliti, yaitu
Nahwu dan nantinya akan terus berlanjut ke mata kuéaimya. Oleh karena itu peneliti ingin
mengkaji: 1) Bagaimana gambaran kualitas pembalajifahwu sebelum dan setelah
dilakukan proses pembelajaran melalui Lesson Stlaay2) Bagaimana respon dan tanggapan
mahasiswa dan observer terhadap implementasi @@agbiahwuberbasis lesson study?

Manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dkak adalah meningkatnya kualitas
pembelajaraiNahwudan persepsi mahasiswa sehingga mereka tidak anleoaimg tetapi enjoy
dalam belajarNahwu , sehingga berdampak pada pengingkatan proses dsih Belajar

mahasiswa.

B. LANDASAN TEORITIS

1. Apa kelebihan Lesson Study?

Lesson Study sebagai strategi peningkatan kepoofgan guru/dosen di Jepang saat ini telah
menyebar ke berbagai Negara termasuk Negara mpgrtisdmerika Serikat. Hal ini terjadi
terutama sejak diterbitkan buku The Teaching Gdmrtal999 yang memuat uraian tentang
gambaran proses pembelajaran di tiga Negara teknd@pang. Selain memuat tentang gambaran
proses pembelajaran di Jepang, Jerman, dan Am8eki&at, buku tersebut mengulas tentang



tradisi guru/dosen di Jepang untuk belajar darsgs@pembelajaran actual yang kemudian di kenal

dengan sebutan Lesson Study.

Gambaran Umum:

Memeprtimbangkan
tujuan pembelajaran
dan perkembangan, dan
merencanakan Lesson
Study berdasarkan
tujuan tersebut.
Observasi Lesson
Study yang berfokus
pada pengumpulan data
tentang aktivitas belaja
mahasiswa dan
perkembangannya
Menggunakan hasil
observasi untuk
melakukan refleksi
tentang pembelajaran
secara mendalam dan
lebih luas

Jika diperlukan,
melakukan
perencanaan ulang
dengan topic yang
sama untuk melakukan
Lesson Study pada
kelas berbeda

Gambar 1 : Gambaran Umum tentang Lesson Study
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Berdasarkan diagram diatas, diperoleh gambararmateggiesson study ternyata dapat

mendatangkan banyak manfat yaitu meliputi meningkatpengetahuan guru/dosen tentang

materi

ajar dan pembelajarannya, meningkatnya pehgan guru/dosen tentang cara

mengobservasi aktivitas belajar mahasiswa, mengaatrubungan kolegalitas baik antar

guru/dosen maupun dengan observer selain guru/dosenguatnya hubungan antara

pelaksanaan pembelajaran sehari-hari dengan pegaraelajangka panjang, meningkatnya

motivasi guru/dosen untuk senantiasa berkembang, m@ningkatnya kualitas rencana

pembelajaran (termasuk komponen-komponennya sdyréin ajar, teaching materials (hands




on), dan strategi pembelajaran meningkatnya pehgatatentang materi ajar dan pembelajaran
juga bisa diperoleh melalui kegiatan observasi.

Kegiatan eksploratif yang dilakukan mahasiswa saitvg/a sangatlah potensial untuk
meningkatkan pengetahuan mahasiswa maupun guran/dosagan melakukan kegiatan seperti
itu, mahasiswa terkondisikan untuk terlibat dalamsps berpikir tingkat tinggi yang tidak
mustahil dapat memunculkan gagasan inovatif yamgndratau pertanyaan yang mendorong
terjadinya konplik kognitif lebih lanjut yang segikali memerlukan jawaban ilmiah yang tidak
sederhana.

Kerjasama yang dilakukan para guru/dosen dalam embgngkan perencanaan,
implementasi pembelajaran, dan refleksi dapat ngaitkan proses interaksi konstruktif yang
sangat potensial untuk meningkatkan keprofesiaangilau/dosen. Interaksi yang terjadi antar
guru/dosen serta pihak lain yang terkait, termagdagen dari Perguru/dosenan Tinggi. Jika
dilakukan secara berkelanjutan dapat membangun gwdan kesejawatan dalam bentuk sebuah
komunitas belajar. Melalui aktivitas-aktivitas yamgrkembang dalam Lesson Study yang
meliputi plan, do, and seesetiap anggota komunitas dapat saling memberi danerima
sehingga masing-masing pihak memperoleh keuntungang menunjang peningkatan
pengetahuan yang antara lain meliputi materi agkat, bantu belajar dalam bentuk hands on,

serta strategi pembelajaran.

2.Bagaimana M elakukan Persiapan L esson Study?

Hal pertama yang sangat penting dalam Lesson $tddih melakukan persiapan tahap
awal persiapan dapat dimulai dengan melakukan ifdesi masalah pembelajaran yang
meliputi materi ajar, teaching materials (hands strategi pembelajaran, dan siapa yang akan
berperan menjadi guru/dosen. Materi ajar yangitdipéntu harus disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku serta program yang sedang berjalarkdilah. Analisis mendalam terntang materi
ajar dan hands on, yang dipilih perlu dilakukanasacbersama-sama untuk memperoleh
alternatif terbaik yang dapat mendorong prosesjdretaahasiswa secara optimal pada tahapan
analisis tersebut perlu dipertimbangkan kedalamatermyang akan disajikan ditinjau antara
lain dari tuntutan kurikulum, latar belakang pema$eian dan kemampuan mahasiswa,
kompetensi yang akan dikembangkan, serta kemunghkiemungkinan pengembangan dalam

kaitannya dengan materi terkait. Dalam kaitannyagea materi ajar yang dikembangkan, juga



perlu dikaji kemungkinan-kemungkinan respon mahesipada saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini sangat penting dilakukan sama untuk mengantisipasi respon mahasiswa
yang tidak terduga. Jika materi ajar yang dirandangyata terlalu sulit bagi mahasiswa, maka
kemungkinan alternatif intervensi guru/dosen unmugnyesuaikan dengan tingkat kemampuan
mahasiswa perlu dipersiapkan secara matang. Seyalikika ternyata materi ajar yang
dirancang terlalu mudah bagi mahasiswa maka kenagkintervensi yang bersifat
pengembangan berlangsung guru/dosen telah merkddiapan yang mantap sehingga proses
dan hasil belajar mahasiswa sesuai dengan yanpgdhem.

Selain aspek materi ajar, guru/dosen secara benkelo perlu mendiskusikan strategi
pembelajaran yang akan digunakan yakni meliputidpkoluan, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Analisis kegiatan tersebut dapat dimulai gdan mengungkapkan pengamalan masing-
masing dalam mengajarkan materi yang sama. Beidasaanalisis pengamalan tersebut
selanjutnya dapat dikembangkan strategi pembetajgaag dipilih antara lain dapat meliputi
bagaimana melakukan pendahuluan agar mahasiswatieasi untuk melakukan proses belajar
secara aktif, aktivitas-aktivitas bagaimana raneanigteraksi antara mahasiswa dengan materi
ajar, interaksi antar mahasiswa, serta interakisirarmahasiswa dengan guru/dosen, bagaimana
proses pertukaran hasil belajar (sharing) antarasiatva atau antar kelompok harus dilakukan,
bagaimana strategi intevensi guru/dosen pada lkekds, kelompok, dan individu, serta
bagaimana aktivitas yang dilakukan mahasiswa padgab akhir pembelajaran. Agar proses
pembelajaran dapat berjalan mulus, maka rangkaigivitas dari awal sampai akhir
pembelajaran perlu diperhitungkan secara cermaaiguk alokasi waktu yang tersedia.

Selain mempersiapkan materi ajar dan strategi pela@bnnya, tidak kalah penting
untuk mempersiapkan pihak-pihak yang perlu diundamjuk menjadi observer dalam
implementasi pembelajaran yang dilanjutkan dengagiakan refleksi. Disamping kelompok
guru/dosen sebidang, dalam pelaksanaan lesson sidaly tertutup kemungkinan untuk
mengundang guru/dosen mata kuliah lain, Ketuasduwruahli tata Nahwu atau pakar mata
kuliah lain, para pejabat yang berkepentingan, atasyarakat pemerhati pendidikan. Kehadiran
Ketua Jurusan dalam suatu lesson studi sangatl@inge&arena informasi yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran di kelas dan refleksi pasogbplajaran dapat menjadi masukan berharga
bagi kegiatan lesson study sangat menguntungk&m&deragaman observer yang hadir dalam

kegiatan lesson study sangat menguntungkan kaas¢malelakang pengetahuan yang berbeda-



beda dapat menghasilkan pandangan beragam sehbiggganemperkaya pengetahuan para

guru/dosen.

3. Bagaimana Cara M elakukan Observasi L esson Study?

Untuk mengantisipasi kemungkinan banyaknya obseyaag datang, kelas sebaiknya
ditata sedemikian rupa sehingga mobilitas mahasisgrau/dosen, dan observer dapat
berlangsung secara mudah dan nyaman.

Pada saat melakukan observasi, disarankan untdkukean beberapa hal berikut:

 Membuat catatan tentang kegiatan yang dilakukarasigiva, dengan menuliskan nama
atau posisi tempat duduk mahasiswa.

* Membuat catatan tentang situasi dimana mahasisvakak@n kerjasama atau memilih
untuk tidak melakukan kerjasama.

* Mencari contoh-contoh bagaimana terjadinya prosestriéksi pemahaman melalui
diskusi dan aktivitas belajar yang dilakukan mahaai

* Membuat catatan tentang variasi metode penyelesasgmalah dari mahasiswa secara
individual atau kelompok mahasiswa, termasuk grggenyelesaian yang salah.

» Selain membuat catatan beberapa hal penting mengétigitas belajar mahasiswa,
seorang observer selama melakukan pengamatan peelonpertimbangkan atau
berpedoman pada sejumlah pertanyaan berikut.

1) Apakah tujuan pembelajaran sudah jelas? Apakalvitalsi yang dikembangkan
berkontribusi secara efektif pada pencapaian tujeiesebut?

2) Apakah langkah-langkah pembelajaran yang dikemlamdierkaitan satu dengan
lainnya? Dan apakah hal tersebut mendukung pemaharahasiswa tentang konsep
yang dipelajari?

3) Apakah hands on atau teaching materials yang digemanendukung pencapaian
tujuan pembelajaran yang ditetapkan?

4) Apakah diskusi kelas yang dilakukan membantu pemahamahasiswa tentang
konsep yang dipelajari?

5) Apakah materi ajar yang dikembangkan guru/dosenuaseslengan tingkat

kemampuan mahasiswa?



6) Apakah mahasiswa menggunakan pengetahuan awalnga pengetahuan
sebelumnya untuk memahami konsep baru yang dipé€laja

7) Apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan gurefdatapat mendorong dan
memfasilitasi cara berfikir mahasiswa?

8) Apakah gagasan mahasiswa dihargai dan berkaitagademateri yang sedang
dipelajari?

9) Apakah kesimpulan akhir yang diajukan didasarkatageendapat mahasiswa?

10)Apakah kesimpulan yang diajukan sesuai denganrtyjaenbelajaran?

11)Bagaimana guru/dosen memberi penguatan pencapasih lelajar mahasiswa
selama pembelajaran berlangsung?

4. Apayang dilakukan dalam kegiatan Refleksi?

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalaneksfladalah sebagai berikut:
Fasilitator memperkenalkan peserta refleksi yang didruangan sambil menyebutkan
masing-masing tugasnya pada saat melakukan obsdnkatas.

Fasilitator melakukan review tentang agenda kegiatfleksi yang akan dilakukan
(sekitar 2 menit).

Fasilitator menjelaskan aturan main tentang canmalmeeikan komentar atau mengajukan
umpan balik. Aturan tersebut meliputi tiga hal keti (1) selama diskusi berlangsung,
hanya satu orang yang berbicara (tidak ada yarilgdaea secara bersamaan), (2) setiap
peserta diskusi memliki kesempatan yang sama uba&rkicara, dan (3) pada saat
mengajukan pendapat, observer harus mengajukanrbukii hasil pengamatan sebagai
dasar dari pendapat yang diajukannya (tidak bendicardasarkan opini).

Guru/dosen yang melakukan pembelajaran diberi keatm untuk berbicara paling
awal, yakni mengomentari tentang proses pembefajgaag telah dilakukannya. Pada
kesempatan itu, guru/dosen tersebut harus meng&anulega yang telah terjadi di kelas
yakni kejadian apa yang sesuai harapan, kejadiaryapg tidak sesuai harapan, dan apa
yang berubah dari rencana semula.

Berikutnya perwakilan guru/dosen yang menjadi amgdelompok pada saat
pengembangan rencana pembelajaran diberi kesempatak memberikan komentar

tambahan.



» Fasilitator memberi kesempatan kepada setiap olrsentuk mengajukan pendapatnya
pada kesempatan ini tiap observer memiliki pelugagg sama untuk mengajukan
pendapatnya.

» Setelah masukan-masukan yang dikemukakan obserargghp cukup, selanjutnya
fasilitator mepersilahkan tenaga ahli untuk meramglatau menyimpulkan hasil diskusi
yang telah dilakukan.

» Fasilitator berterima kasih kepada seluruh padisigan mengumumkan kegiatan Lesson

Study berikutnya.

C.METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah dpskkualitatif. Studi ini dilakukan
melalui Penelitian Tindakan Kelaplanning, action, observation, reflectioBubjek penelitian
adalah 5 mahasiswBlahwu yang sedang PPL di Madrasah Aliyah Populasinyandah
mahasiswa yang mengikuti perkuliandahwu 2semester Ganjil Tahun Akademik 2006/2007.
Dan instrumen yang digunakan untuk mengukur kaulgambelajaran serta keprofesionalan
guru/dosen digunakan tes, wawancara, observasi, dan pengartaatgsung selama kegiatan
lesson study.

Kegiatan briefing/planning dipimpin oleh ketua pnepenulis sendiri. Kegiatan ini
dihadiri oleh guru/dosen model yang akan menyanagpaikateri, guru/doseQawa’id: Nahwu
dan Sharaf para dosen Jurusan Pendidikan B. Arab, wakil 8lausan, dan para mahasiswa
yang akan praktek mengajar. Dalam kegiataryang tampil AsistenNahwudan observer ada
sekitar 5 orang terdiri dari dosen, para calon fthkak. Begitu pun dalam kegiatan refleksi
mereka hadir setelah kegiatdn selesai dan bertempat di kelas khusus yang tesaidkan

oleh pihak Jurusan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesdigik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjuatatdaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan
mutual learning untuk membangun komunitaas bel@@ndayana, dkk. 2006). Lesson Study
bukan metode atau strategi pembelajaran, tetapiateey lesson study dapat menerapkan

berbagai metode/strategi pembelajaran yang sesmgad situasi, kondisi, dan permaslahan



yang dihadapi guru/dosen. Berikut ini penulis sajikkegiatanTeam TeachindNahwu yang
menggunakan/berbadesson studysebagai model pengajar di Jurusan B. Arab FPBS UPI
1. Skenario Lesson Study Dalam PBM Nahwu

Yang dimaksud dengan skenatiesson studydalam proses belajar mengajdahwu
ialah rencana rangkaian kegiatan yang akan dilakuaalam pembelajaraddahwudi dalam
kelas beserta unsur-unsur pemebelajaran lainnyg yaeliputi waktu pelaksanaan, pokok
pembahasan, setting kelas selama pembelajarakupel@ang-orang yang terlibat (guru/dosen
model, mahasiswa dan observer) dari setiap tahkggfatan dalanhesson Study

Table 1. Skenario Pelaksanaan (do) dalam Lesson Study

No | Pertemuan  Waktu Pokok Metode Setting | observer
bahasan kelas
1 I 15 mei 2007 Jumlah ismiyah Diskusi | Mahasisw | Delapan
dan jumlah a dibagi orang
fi'liyah kedalam
lima
kelompok
2 Il 30 mei 2007, Jumlah ismiyah Diskusi | Mahasisw| Sembilan
dan jumlah a dibagi orang
fi'liyah kedalam
lima
kelompok

Dapat kita lihat, berdasarkan tabel di atas siklegiatan lesson study dalam penelitian
ini dirancang untuk dua kali peretemuan. Yaitu gradan pertama akan dilakasanakan pada
tanggal 15 Mei 2007. Pokok bahasan yang dipilitukingertemuan ini adalajumlah ismiyah
(kalimat nominal) dagumlah fi'liyah (kalimat verbal), dengan setting kelas mahasisivagi
kedalam kelompok-kelompok kecil yang tiap kelompgekdiri dari tujuh orang mahasiswa.
Diundang sebanyak delapan orang observer yang la&dim untuk ikut mengamati jalannya
diskusi selama kegiatan pemebelajaran berlangs@an untuk pertemuan kedua akan
dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2007. Adapun poblablasan, metode dan setting kelas dalam
pertemuan ini dirangcang sama dengan pertemuaanpertObserver yang diundang pada
pertemuan kedua sebanyak sembilan orang. Adapwrvalosyang hadir pada tiap pertemuan
berasal dari kalangan yang berbeda, yakni pakar ddsen UPI, guru/dosen Qawa'id:
Nahwu/Sharafdan mahasiswa praktikan.

Sebelum dua siklus kegiatan lesson study ini ahjehn, guru/dosen model terlebih
dahulu akan melakukan pre-tes terhadap mahasiswak unengetahui kemampuan awal



mahasiswa. Dan setelah dua siklus ini selesai shiladkan, akan dilakukan post-tes untuk

mengetahui kemampuan akhir mahasiswa setelah irepkasi lesson study dalam

pemebelajaradahwudilaksanakan.

2. Kegiatan Plan Dalam PBM Nahwu

Berikut ini beberapa poin yang harus dilakukan gbebktikan dalam kaitannya dengan

langkahplan.

Planing, dalam hal ini termasuk menyusun dan m&asgikan BAP, waktunya kapan,
di mana tempatnya, hasil yang diharapkan, dan evagigyg yang terlibat: guru/dosen
Nahwy dosen Qawa’idNahwu/Sharagfdan calon praktikan B. Arab.

Harus mencari jawaban, kenapa seting kelas dibelatripok-kelompok mahasiswa
dalam jumlah tertentu, apa manfaat dan madaratnya

Kenapa medode yang dipilih diskusi atau yang laanuaigb.

3. Kegiatan Do Dalam PBM Nahwu
Berikut ini beberapa poin yang harus dilakukan ajginu/dosen model dalam kaitannya

dengan langkado.

Observer: waktu, hasil, orang-orang yang terliteahpat.

Do: waktu, hasil, orang-orang yang terlibat, tempat

Topik/pokok bahasan, sesuai masukan dari guru/dak®sen, dan calon praktikan
atau mungkin ketua atau sekretaris jurusan ataandek

Kls (apa yang dibahas, termasuk seting: pembagiklmmipok dll)

Waktu pelaksanaan PBM

Sebelundo ada briefing: waktu, hasil, orang-orang yang tetlibempat

seperti pada gambar pelaksandamerikut.

Dalam pelaksanaannya, sejumlah observer besemé&gaen model yang dipimpin oleh

pakar lesson study dari Universitas Pendidikan med@ melakukan pertemuan singkat



(briefing) sebelum proses pembelejaran di dalamaskeBriefing dilakukan di dalam ruangan
kelas yang kosong selama kurang lebih 15 menita@gbertemuan singkat ini, pakar Lesson
Study dari UPI yang bertindak sebagai pemimpinfimgemenjelaskan Lesson Study secara
singkat kepada selurus observer yang hadir. Kengudiddosen model diberi kesempatan untuk
menyampaikan rancangan kegiatan yang akan dilaksanselama proses belajar mengajar di
dalam kelas berlangsung.

Gambar: Kegiatan briefing sebelum proses pembalajar
Kiri: pakar LS memimpin jalannya briefing. Kanarurg/dosen model sedang menyampaikan
rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan selaosegbelajar mengajar di dalam kelas
berlangsung.
Table 2: Kegiatan Briefing dalam Lesson Study

Tempalt
Ruangan e
Khusus

Hasil

orang guru/doserDisepakati pokok
bahasanjumlah

No | Pertemuan
1 [

Orang-orang yang terlibat
Satu
model

B. Arab

Dua orang pakar LS

Satu orang dosemNahwu
(sebagai observer)

Satu orang guru/dose
Qawa’id (sebaga
observer)

Empat orang mahasisw
(sebagai observer)

ismiyah dan fi'liyah;
Setting kelas dibagi
kelompok: 1: 7
fprang; semua
observer mencatat
temuan daam format
Xhusus.

Ruangan
Khusus
B. Arab

Satu orang guru/dose
model
Tiga orang pakar LS
(dosenNahwuUPI)
Enam orang mahasisw
(sebagai observer)

rDisepakati pokok
bahasanjumlah

5ismiyah dan fi'liyah;
Setting kelas dibagi
&elompok: 1: 7
orang; semua

observer mencatat




temuan daam format
khusus.

Pertemuan pertama dilakasanakan pada tanggal 15286%. Yang menjadi pokok
bahasa dalam pertemuan ini adajamlah ismiyahdan jumlah fi'liyah, dengan setting kelas
mahasiswa dibagi kedalam kelompok-kelompok keciigyéisap kelompok terdiri dari tujuh
orang mahasiswa. Hadir sebanyak delapan orangvansemng ikut mengamati jalannya diskusi
selama kegiatan pemebelajaran berlangsung.

Observasi dilakukan sebagai upaya untuk menganetdkganaan tindakan (do) yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran langsung mengétifitas mahasiswa, pola interaksi,
suasana kelas, aktivitas guru/dosen, serta kejkei@adian lain yang dianggap penting.

4. Kegiatan See Dalam PBM Nahwu

Kegiatan inti dalanseeadalah merefleksi sekaligus mengevaluasi berbagjadian yang
ada kaitannya dengan pelaksanaan PBahwudi kelas. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh
para observer, calon praktikan, dan pihak jurugan dekanat dalam kegiatan ini antara lain:
waktu, hasil yang diharapkan berupa masukan, ovazgg yang terlibat, tempat yang akan
digunakan.

Para observer umumnya menyatakan salutnya kepadalgsen model sebagai model
yang langsung dilihat oleh guru/dosen dan dosemmf@gajar tanpa rasa gugup, bahkan suasana
kelas pun komunikatif dan mahasiswa sepertiny& tidarasa terganggu aktivitasnya walaupun
dilihat oleh beberapa observer/orang lain selam/gosen biasa mengajar. Di antara observer
ada yang memberi masukan agar media pembelajaralitojia dengan huruf Arab yang agak

besar agak kelihat oleh mahasiswa di belakang. @Gab#yikut suasana refleksi.

g

Gambar: Kegiatan refleksi yang dilaksanakan langsung detetgiatan

belajar mengajar di kelas yang diikuti oleh semioseover.

Table 3: Kegiatan Refleksi dalam Lesson Study



No | Pertemuan Tempat Orang-orang yang terlibat Hasil
1 I Ruangan |« Satu orang guru/doser Tampilan
perkuliahan model praktikan ‘bagus’

* Delapan orang observes Tulisan Arab di
terdiri dari pakar LS media diperbesar
dosen, guru/doseiNahwy
dan mahasiswa.

2 I Ruangan |« Satu orang guru/doser Tampilan

perkuliahan model praktikan ‘bagus’

 Sembilan orang observes Tulisan Arab di
terdiri dari pakar LS, dosen  media diperbesar
Nahwy dan mahasiswa.

5. Gambaran Hasil Belajar Nahwu

Berdasarkan perhitungan statistik terlampir, cdfdr nilai t 7,64. Suatu data

hitung

diterima jikat > tiaper AtAU t 00 # e, Maka 7,64>2,70>2,4 atau 7#62,70# 2,4. Maka

hitung tabe

kesimpulannya harga signifikan, sehingga penerapan kegiatamsson Studydalam

hitung

pengajaran Nahwu di Jurusan B.Arab FPBS UPI terknbsthasil guna / efektif.

6. Tanggapan M ahasiswa, Guru, Dan Observer
* Tanggapan Mahasiswa
Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap tkedi@sson Studydilakukan
dengan penyebaran angket. Berikut adalah formateanmplementasi kegiatabesson Study
beserta jawaban yang diberikan mahasiswa yang pelaiis simpulkan:

No. Lembar Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana pendapat anda menge®gbelum diterapkannya kegiatan Lesson
pelajaran Al-Qur’an Nahwu Study dalam PBM Nahwu, kebanyakan
sebelum dan sesudah Lesson Studgfahasiswa menganggap bahwa Nahwu
adalah mata pelajaran yang sulit karena
sukar untuk dimengerti. Akan tetapi

setelah  diterapkannya lesson  study




mahasiswa merasa terbantu dalam
mempelajari Nahwu, karena mereka
merasa lebih mudah dalam belajar
Nahwu.
Bagaimana pendapat anda mengeiB#igus, karena  sangat membantu
kegiatan Lesson Study dalam Prosesemudahkan mahasiswa dalam belgjar
Belajar Mengajar Nahwu? Nahwu.
Apakah dengan penerapan Lesson
| Ya, merasa terbantu.
Study dalam Proses Belajar _ _ _ )
) + Karena bisa sharing dan berdiskusi
Mengajar membuat anda merasa

terbantu dalam memahami pelaja

dengan teman lain yang lebih pin
an
dan lebih mengerti.

Al-Quran Nahwu, atau tidakp
kenapa? » Pelajarn jadi lebih mudah dimengert.
Apakah kegiatan Lesson Study
dalam Proses Belajar Mengajara
Nahwu memiliki kelebihan dan
kekurangan?
Apa kelebihan Lesson Study dalam Membantu kami sebagai mahasis
Proses Belajar Mengajar Nahwu untuk lebih cepat dalam mengerti d
menurut anda sebagai mahasiswad? memahami Nahwu.

 Dapat meningkatkan motivasi d

semangat mahasiswa dalam kegig
belajar mengajar.

Mahasiswa jadi lebih aktif

Ada kerjasama dan shering an
mahasiswa dalam diskusi sehing
sebagian mahasiswa yang awalr

kurang mengerti merasa terbantu.

Apa kekurangan Lesson St

dalam Proses Belajar

:

Mengajar

y Tidak semua mahasiswa daj

(ar

wa

an

AN

itan

tar

ga
ya

pat

bekerjasama dan aktif selama diskusi.




Nahwu?

7. | Menurut pendapat anda, model Lesson Studfsepertiini)
pembelajaran seperti apa yang dgpat Banyak mengunakan simulasi
membantu anda sebagai mahasiswa Mengunakan media gambar
untuk mempermudah memahami Tanya jawab/diskusi

pelajaran Nahwu? « Kelompok

Dilihat dari jawaban angket yang diberikan kepadahasiswa diatas, implementasi
Lesson Study dalam pembelajaran Nahwu cocok damshaguk terus diterapkan, karena sangat
membantu memudahkan mahasiswa dalam belajar Ng®&lain itu motivasi dan semangat
mahasiswa meningkat sehingga mahasiswa jadi |éifrdalam kegiatan pembelajaran. Namun
demikian, ini pun belum sempurna karena belum semafzasiswa dapat bekerjasama dan aktif

selama diskusi.

* Tanggapan Guru dan Observer

Tanggapan guru dan observer terhadap kegiatan n&isady diketahui dengan melihat
jawaban dari format observasi dan format hasil weaea yang diberikan. Berikut adalah
format observasi dan format wawancara beserta tengk jawaban yang diberikan guru dan

observer:

No. Pertanyaan Jawaban

k

1. | Bagaimana jalannya diskusi yangmumnya diskusi kelompok berjalan ba
dilakukan mahasiswa tiglan lancar.
kelompok (aktivitas mahasiswa
selama berdiskusi)?

2. | Kelompok mana yang aktif,Dalam tiga kelompok (kelompok 1, 2 dan|4)
mahasiswa mana yang aktifemua mahasiswa aktif membahas dan
selama Proses Belajar Mengajanengerjakan tugas, tidak ada mahasiswa
berlangsung? yang tidak memberikan masukan. Akan
tetapi dalam dua kelompok lagi (kelompok

3 dan 5) diskusi kurang berjalan, karena




hanya beberapa mahasiswa yang aktif.

Kapan mahasiswa melakuk
kerjasama, dan kapan mahasis

tidak melakukan kerjasama?

abetiap kelompok melakukan kerjasama p
veaat diskusi berlangsung, yakni setelah g
mendeskripsikan dan

tugas mere

mendapatkan wacana (materi ajar)

tugas (soal).

ada
uru
bka

lan

Metode/cara apa yang digunak
mahasiswa dalam memecahk
masalah yang mereka had:

(menjawab soal)?

aBebagian besar dari tiap kelomp

anelakukan metode tanya jawab, @

yierdiskusi.

ok

an

Apakah

mereka gunakan itu benar at

metode/strategi  yar

salah?

1gEmpat orang observer menjawab, ya su
abenar. Sedangkan dua orang obse

menjawab kurang tepat.

dah

rver

Kapan mahasiswa mulai belajar”

P Ketika guru merkalas materi dar

memberikan tugas.

|

Perlakuan/kegiatan apa ya

mengantar mahasiswa belajar?

nBenjelasan dan tugas yang diberikan (¢

guru.

nleh

Kapan

belajar?

mahasiswa mengakhifKetika

be

mengerjakan tugas dengan usaha Y

mereka merasa telah

maksimal.

res

ang

Perlakuan/kegiatan apa ya

menyebabkan mahasiswa belaja

nddanya soal yang diberikan, sehing

rthenyebabkan mereka tetuntut untuk belg

ga
jar.

kegiatan belajar mengajar dengan baik, hal iniuledibdengan adanya perhatian dan antusias

Berdasarkan catatan hasil observasi para obsemieagian besar mahasiswa mengikuti

mereka dalam berdiskusi selama pembelajaran bsdagg

No.

Pertanyaan

Hasll Wawancar a

1.

Berdasarkan hasil observasi, @

yFdkan mencoba menerapkdresson Study

yang akan Bapak/Ibu/Saudar

aflengan tambahan:




lakukan apabila suatu ketika lebih meningkatkan keaktifan
menjadi guru (berdiri di depan mahasiswa,
kelas)? « selalu memberikan reward pafa
beberapa kesempatan
Bagaimana pendapafangat bagus, karena disini semua
Bapak/Ibu/Saudara/i mengenanahasiswa dituntut untuk aktif, dan benar-
kegiatan Lesson Study dalgmbenar  berfikir  untuk  menghasilkan
Proses Belajar Mengajar NahwupPpendapat-pendapat yang cemerlang. Selain
itu mahasiswa mendapatkan suasana paru
dalam proses belajar mengajar yang
mendorong mereka lebih semangat.
Apakah kegiatan Lesson StudYa.
dalam Proses Belajar Mengajar
Nahwu memiliki kelebihan dan
kekurangan?
Apa kelebihan Lesson Study Dapat memperbaiki dan meningkatkan
dalam Proses Belajar Mengajar kualitas pembelajaran.
Nahwu? * Mahasiswa lebih tertarik dan semangat
belajar.

e Membuat mahasiswa aktif dalam
menuangkan argumen masing-masing
dengan tidak ada rasa takut salah atau
malu.

* Mahasiswa lebih fokus

* Meminimalisir mahasiswa yang kurang
aktif.

Apa kekurangan Lesson Studyidak semua mahasiswa dapat aktif. Dan
dalam Proses Belajar Mengajaidak bisa dilakukan terus menerus kareéna
Nahwu? harus melibatkan banyak pihak.

Apa yang sebaiknya dilakuk?n Terus dicoba dengaretode yang




untuk mencapai keberhasilabervariatif.
dalam Proses Belajar Mengajar
Nahwu?

7. | Bagaimana kesan & catataRuas dengan penerapamesson Studydi

selama observasi? kelas IPS 5 karena sebelumnya banyak

mahasiswa yang acuh terhadap pelajaran,
ngantuk saat pembelajaran dan memilih
untuk ngobrol dengan teman daripada
memperhatikan pelajaran. Tetapi dengan
Lesson Stud90 % mahasiswa berfikir dan
serius dalam belajar.

Dari wawancara juga menunjukan hasil yang baik sseperti halnya angket dan hasil
observasiLesson Studpisa membuat mahasiswa aktif dalam mengemukakadapat tanpa
rasa takut salah atau malu. Lesson Study juga nm#tabhesuasana baru kepada mahasiswa
dalam proses belajar mengajar. Dan yang tidak Kadaiting Lesson Study dapat memperbaiki

dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diperaéshripulan sebagai berikut:

1. Seluruh rangkaian tahapan kegiatan dalasson Studyang meliputiplan, do dan see
mampu memberikan kontribusi yang baik terhadap pésydran Nahwu mahasiswa Jurusan
Pe ndidikan B. Arab FPBS UPI di Bandung.

2. Terjadi peningkatan penguasaan mahasiswa kela®XI5l SMA PGII 2 terhadap jumlah
ismiyah dan jumlah fi'liyah setelah diimplementasikyalLesson Studylalam kegiatan
belajar mengajar Nahwu di kelas mereka. Hal inaliexlihat dari gambaran hasil belajar
Nahwu mahasiswa sebelum dilakukan proses pembatajaelalui kegiatadesson study
yang ditunjukan dengan nilai rerata (mean) mahasipada hasil pre-tes yaitu 7,08 dan
setelah dilakukan proses pembelajaran melalui t@giesson studgitunjukan dengan nilai
rerata (mean) mahasiswa pada hasil pos-tes y&@8i Dan dengan hasil uji signifikansi

perbedaan mean adalah dengan derajat kebebasar8éb)2,4 untuk taraf signifikansi 5%



dan 2,70 untuk taraf signifikansi 1%j,.,. Dengan nilait 7,64. Atau suatu data diterima

hitung

jika t >t z t

hitung

, atau t maka 7,64>2,70>2,4 atau 7,642,70%2,4.

tabel hitung tabel ?

Kesimpulannya hargat signifikan, sehingga penerapahesson Studydalam

hitung
pembelajaran Nahwu di SMA PGII 2 Bandung KelasX$45 efektif.

. Berdasarkan jawaban angket, wawancara dan hasiénass, diperoleh tanggapan
mahasiswa, guru dan para observer yang positideqh implementadiesson Studgalam
pembelajaran Nahwu. Kegiatdoesson Studycocok dan baik untuk diterapkan dalam
pembelajarn Nahwu. Karena dalam kegiatan ini semahasiswa dituntut untuk aktif dan
benar-benar berfikir untuk menghasilkan pendapat@pat yang cemerlang. Selain itu,
Lesson Studynemberikan suasana baru kepada mahasiswa dala®spoelajar mengajar
yang dapat mendorong mereka lebih semangat.. Daop tidak kalah pentingesson Study
dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas penavala

. Segala sesuatu yang pana pasti memiliki kelebilzenkeékurangan. Demikian pula halnya
dengan kegiatalesson studyglalam pembelajaran Nahwu mahasiswa kelas XI IPSVBA
PGIl 2 Bandung. Beberapa kelebihan yang penelmiutean dari kegiatan ini ialah dapat
membantu mahasiswa lebih cepat dalam memahami Neésasmeningkatkan motivasi dan
semangat mahasiswa dalam kegiatan belajar menggljangga kualitas pembelajaran pun
meningkat lebih baik. Adapun kekurangannya kegiatantidak bisa dilakukan terus
menerus karena harus melibatkan banyak pihak.

Respon mahasiswa terhadbhpsson Studyun positif. Ini dapat dilihat dari jawaban

angket yang telah mereka isi. Mahasiswa merasarterbdalam mempelajari Nahwu oleh

adanyalesson studymereka mengatakan bahwa sebelum diimplementasi&akegiatan ini,

mereka memandang Nahwu adalah pelajaran yang saogiat Akan tetapi setelah guru

mencoba menerapkabesson Studydalam proses pembelajarangapan itu berubah dan

semangat mereka dalam mempelajari Nahwu pun terliha

Semoga ada guna dan manfaatnya. Amin
Bandung, 14 Oktober 2008.
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Tabel 4.2
TABEL UJI SIGNIFIKANSI PERBEDAAN MEAN
No. Score
Res Pre- | Post- Beda X2
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Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh nilai-sidiagai berikut:



> X*d =) d? ——(ZNd)

2
:159—g§_
35
=159- 529 _ 159-1514=14386
35
t = L
> X
N(N -1)
_ 092
/ 14386
35(35-1 o
( ) (Suharsimi Arikunto, 2006: 306-308)
_ 092 _ 092 _
= = =764
[14386 0121
1190
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pre test dengan pogpaestes - pre tepst
Xd = deviasi masing-masing subjek (d — Md)
>x2d = jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
d.b. =ditentukan dengan N — 1
Ketentuan uji hipotesis, uji dua pihak adalah:
1. Uji-t

H, diterima jika y, # 1,
2. Uji-t
H, ditolak jika 1, = 1,
Dengan derajat kebebasan (db) : 34 adalah 2,4 tetaksignifikansi 5% dan 2,70 untuk

taraf signifikansi 1%t,,.,. Dengan nilait 7,64. Suatu data diterima jikg,,,, > t..e atau

hitung

thng 7 laver Maka 7,64>2,70>2,4 atau 7#62,70#2,4. Maka kesimpulannya hargg,,,

hitung



signifikan, sehingga penerapan kegiataasson Studyalam pengajaran Nahwu di Jurusan
B.Arab-Smester 3 efektif.

ANGKET IMPLEMENTASI KEGIATAN LESSON STUDY
MATA PELAJARAN NAHWU

Petunjuk pengisia
= |silah identitas Anda.
» Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, eisgen jujur sesuai hati nurani Anda.

Nama

Kelas

Sekolah

Setelah anda mengikuti Proses Belajar Menggnwu dengan menerapkan kegiatan Lesson Study,
deskrifsikan pendapat anda mengenai beberapa hailgih ini!

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pelajafdahwu sebelum dan sesudah Lesson Study?

3. Apakah dengan penerapan Lesson Study dalam Pradef@aBMengajar membuat anda merasa

terbantu dalam memahami pelajaNahwy atau tidak? kenapa? ...............

4. Apakah kegiatan Lesson Study dalam Proses BeMgngajar Nahwu memiliki kelebihan dan

KEKUFANGANT? ... ot et e e e e e e e e e e e

6. Apa kekurangan Lesson Study dalam Proses BalegagajamNahwi? .....................
7. Menurut pendapat anda, model pembelajaran segqat yang dapat membantu anda sebagai

mahasiswa untuk mempermudah memahami pelaja@mw® ....................cooeveiieenn .

v Terima Kasih .. ...



FORMAT PENGAMATAN KEGIATAN LESSON STUDY

1. Nama Sekolah : 5. Kelas Sete
2. Nama Guru/dosen : 6. Jml Mahasiswa : lah
3. Bidang Study : 7. Jml Kel Ba
4. Topik : 8. Pengamat b
ak/l
bu/

Saudara/i mengikuti dan menjadi observer dalamrgleluangkaian kegiatan Lesson Study,

deskripsikan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mendmtarapa hal di bawah ini.

1.

© ©® N o

Bagaimana jalannya diskusi yang dilakukan mahasigpekelompok (aktivitas mahasiswa
selama DerdiSKUSI)? ... ... e
Kelompok mana yang aktif, mahasiswa mana yang skiéma Proses Belajar Mengajar
(01T g =T a1 YU o SR

Kapan mahasiswa melakukan kerjasama, dan kaparsimahaidak melakukan kerjasama?
Metode/cara apa yang digunakan mahasiswa dalam cabkan masalah yang mereka
hadapi (Menjawab SO@I)7? ........ e

Apakah metode/strategi yang mereka gunakan iturlzaa salah? ..............ccccoooeeeiiees

Kapan mahasiswa mulai Delajar? ...
Perlakuan/kegiatan apa yang mengantar mahasis@jatiel..............cccccvvvvviiiiiriiiievsmemnnns
Kapan mahasiswa mengakhiri belajar? ....... o
Perlakuan/kegiatan apa yang menyebabkan mahasetajarB.............cccccooeeiiiiiiiiiiiciiome.
Pengamat.
PEDOMAN WAWANCARA KEGIATAN LESSON STUDY

Setelah Bapak/Ibu/Saudara/i mengikuti dan menjaderver dalam seluruh rangkaian kegiatan

Lesson Study, deskrifsikan pendapat Bapak/lbu/Salidaengenai beberapa hal di bawah ini.

1.

Berdasarkan hasil observasi, apa yang akan Bapé&RAhdara/i lakukan apabila suatu ketika



. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenatérglLesson Study dalam Proses

Belajar MengajaNahWLR ............cooiiiiii e e

. Apakah kegiatan Lesson Study dalam Proses BelagargijarNahwu memiliki kelebihan

dan KeKUrangan? ... e

Bandung, Mei 2007

Pewawancara,



